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Abstract.This study aims to find out how the development of intellectual capital (IC) in the company JII,
how the financial performance at the company JiI, how the influence of intellectual capital to the financial
performance of the company JII. The independent variables in this study are measured by Intellectual Capital
(I1C). While the dependent variable in this study is measured by Financial Performance. To test the hypothesis
then used a simple linear regression analysis. The data used are sourced from the annual report of the
surviving company in the Jakarta Islamic Index (JI1) in 2011-2015. The result of the research shows that the
average of intellectual capital of 36 companies has decreased. In Indonesia intellectual capital has not been
implemented in reality there are still many companies that do not publicly report corporate finance, that the
recognition of intangible assets, other than patents, copyrights, trademarks, franchise, leasehold and goodwill
has not been included in the halance sheet or even in supplement disclosure.-Management of intellectual
capital as an added value in the company, can be known influence on business performance or company
performance. The result of hypothesis testing shows that Intellectual Capital (IC) has a significant effect on
Financial Performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan intellectual capital (1C) pada
perusahaan JIl, bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan JIl, bagaimana pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan Jll. Variabel independen dalam penelitian ini antara lain diukur
dengan Intellectual Capital (IC). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini diukur dengan Kinerja
Keuangan. Untuk menguji hipotesis maka digunakan analisis regresi linier sederhana. Data yang digunakan
bersumber dari laporan tahunan dari perusahaan yang bertahan dalam Jakarta Islamic Index (JI1) pada tahun
2011-2015. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai intellectual capital 36 perusahaan
mengalami kecenderungan menurun. Di Indonesia intellectual capital belum diimplementasikan secara
nyata masih banyak perusahaan yang tidak melaporkan keuangan perusahaan secara terbuka di media masa,
bahwa pengakuan asset tak berwujud, selain paten, hak cipta, merk dagang, franchise, leasehold dan
goodwill belum disertakan dalam neraca atau bahkan dalam supplement disclosure. Pengelolaan terhadap
intellectual capital sebagai nilai tambah di dalam perusahaan , dapat diketahui pengaruhnya terhadap
business performance atau kinerja perusahaan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual
Capital (IC) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

Kata kunci: Modal Intelektual, Kinerja Keuangan:
A. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang semakin pesat di bidang pengetahuan berupa
inovasi teknologi, internet, sistem informasi dan hubungan terhadap pelanggan telah
meningkat persaingan bisnis sehingga mendorong perusahaan untuk terus berjalan dan
lebih memperhatikan faktor pengetahuan. Intellectual capital dapat dipandang sebagai
pengetahuan dalam pembentukan, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat
digunakan untuk menciptakan kekayaan (Stewart, 1997). Sejak tahun 1990-an,
perhatian terhadap praktik pengelolaan aset tidak berwujud (intangible assets) telah
meningkat secara berarti (Ulum, 2009:02). Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
penilaian dan pengukuran intangible assets tersebut adalah intellectual capital yang
telah menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi
informasi, sosiologi, maupun akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000; Sullivan, 2000).
Edvinson dan Sullivan (1996) mengungkapkan bahwa intellectual capital diakui dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan dimana laba perusahaan tersebut dipengaruhi
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oleh inovasi dan pengetahuan yang intensif.

Secara umum, intellectual capital dapat didefinisikan sebagai jumlah dari apa
yang dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (value added capital employed,
human capital, structural capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi
serta dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing dari
suatu perusahaan (Sawarjuwono dan Kadir, 2003:38). Dengan demikian intellectual
capital merujuk pada modal-modal non fisik atau modal yang tidak berwujud yang
terkait dengan pengetahuan dan pengalaman manusia serta teknologi yang digunakan
(Sumarsih dan Mendra, 2011).

Fenomena intellectual capital mulai berkembang setelah munculnya PSAK No.
19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara
eksplisit sebagai intellectual capital, namun lebih kurang intellectual capital telah
mendapat perhatian Ulum (2009)..Menurut PSAK No. 19 (revisi 2000), aktiva tidak
berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik yang diharapkan dapat. memiliki manfaat ekonomis masa depan dari asset
tesebut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002).

Di Indonesia: modal intelektual masih merupakan wacana yang asing dan
membingungkan bagi- sebagian besar masyarakat khususnya akuntan mengenai
beberapa elemen.yang belum lazim ke dalam kategori modal intelektual tersebut atau
asset tak berwujud. Hal ini dibuktikan dalam laporan keuangan banyak perusahaan yang
diterbtkan secara terbuka di media massa, bahwa pengakuan asset tak berwujud selain
paten, hak cipta, merk dagang, franchise, leasehold dan goodwill belum disertakan
dalam neraca atau bahkan dalam supplement disclosure (lvada, 2004:155).

Jakarta Islamic Index (JI1) adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia
yang menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang
memenuhi kriteria syariah. Tujuan pembentukan JIlI adalah untuk meningkatkan
kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan
memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah islam untuk melakukan
investasi di bursa efek. JIl juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi dan
akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas keinginan
investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu
bagi investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur
dengan dana ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam
memilih portofolio saham yang halal.

B. LANDASAN TEORI
Intellectual Capital (X)

Intellectual capital adalah materi yang telah disusun, ditangkap, dan digunakan
untuk menghasilkan nilar aset yang lebih tinggi Ulum (2009:20).

Komponen intellectual capital :

Pulic (1998) dalam Rista (2016:12) menyatakan bahwa value added intellectual
capital (VAIC), terdapat tiga komponen pembentuknya yaitu :

1. Value Added Capital Employeed (VACA)
VACA = VA/CE

Dimana:

Value added capital employed (VACA) = Rasio dari VA terhadap CE

VA = Value Added

Capital Employed (CE) = Dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih).

(Ulum, 2009:89).
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2. Value Added Human Capital (VAHU)
VAHU = VA/HC
Dimana:
Value added human capital (VAHU) = Rasio dari VA terhadap HC
VA = Value added
human Capital (HC) = Beban karyawan.
(Ulum, 2009:89).

3. Structural Capital Value Added (STVA)
STVA = SC/VA
Dimana:
Structural Capital Value Added (STVA) = Rasio SC terhadap VA
structural Capital (SC) = VA-HC
VA = Value Added
(Ulum, 2009:89+90).

Kinerja Keuangan(Y)

Dalam"penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas : Return On Equity
(ROE). Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak
dengan total ekuitas. Return on egity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan (Syafri, 2008:305).

Laba bersih setelah pajak

Ekuitas

x100%

a HASIL PENELITIAN
Perkembangan VAIC pada perusahaan JII selama periode 2011 — 2015 :
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Nilai rata-rata VAIC dari 36 sampel perusahaan JlI periode 2011-2015 adalah
sebesar 6,206 dan berada pada kategori top performers (skor VAIC >3,0)
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Perusahaan yang dikategorikan top performers adalah PT Unilever Tbk
sedangkan perusahaan yang dikategorikan bad performers adalah PT Indika Energy
Tbk.

Perkembangan ROE pada perusahaan JlI selama periode 2011 — 2015 :
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Nilai rata-rata ROE dari 36 sampel perusahaan JIl periode 2011-2015 adalah
sebesar 20,1%. Perusahaan yang memiliki Kinerja sangat baik adalah PT Unilever Thk
sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja tidak baik adalah PT Indika Energy Thbk.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Equity

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .048 .040 1.199 232
1
VAIC .025 .006 290 4.039 .000

a. Dependent Variable: ROE

Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa :

Nilai t-hitung (4,039) > t-tabel (1,973) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya intellectual capital berpengaruh
signifikan terhadap ROE Perusahaan JII Periode 2011-2015. Nilai koefisien korelasi
antara intellectual capital terhadap ROE adalah sebesar 0,290 (29%), artinya hubungan
antara keduanya adalah lemah.

Koefisien determinasi pengaruh intellectual capital terhadap ROE adalah
sebesar KD = (0,290) X 100% = 0,084 ATAU 8,4%, artinya variabel ROE dipengaruhi
oleh variabel intellectual capital sebesar 8,4% sedangkan sisanya 91,6% dipengaruhi
variabel lain.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Perkembangan intellectual capital pada 36 perusahaan JII periode 2011-2015
mengalami kecenderungan menurun. Perusahan yang dikategorikan top
performers adalah PT PP Persero sedangkan perusahaan yang dikategorikan bad
performers adalah PT Indika Energy Tbk.

2. Perkembangan kinerja keuangan pada 36 perusahaan JII periode 2011-2015 yang
diukur dengan return on equity (ROE), perusahaan yang memiliki Kinerja
keuangan sangat baik adalah PT.Unilever Tbk sedangkan perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan-tidak baik adalah PT Indika Energy Thk.

3. Hubungan intellectual capital terhadap kinerja keuangan berpengaruh signifikan.
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